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I AUoh SWT Berfirman: 

j! 1. Dan cukuplah AUöh menjadi pelindung 
I dan penolongmu. Sesungguhnya Allöh ti- 
1 dak akan mengampuni (dosa) syiriki, dan 
1 Dia mengampuni segala dosa selain (syi 
|: rik) itu bagi siapa pun yang Dia kehendaki. 

Barang siapa mempersekutukan Allah, ma 
; ka sungguh ia telah berbuat dosa yang (ter 
i amat) besar. (IJS 4 : 45 , 48 ) 

2. Barang siapa mempersekutukan Allah 
: maka sesungguhnya ia teiah teramat se 
sat. (QS 4:116) 


I 1 . Syirik ialah keyakinan, ucapan, dan perbuatan 
g menyekutukan Atlöh SWT dengan zat yang lain, 
8 seakan-akan zat yang lain tersebut berhak disem 
I bah, memiliki kekuasaan, pengetahuan. kebijak 
5 sanaan atau sifat-sifat lain yang menyerupai/se- 
I tara dengan sifat-sifat Alléh SWT. Drang yang 
§ syirik disebut musyrik. 
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Menjalankan ibadah wajib maupun sunah 

-/■iX' 


sambil menyelami hakikatnya, sudah men- 



]adi kebutuhan sebagian besar masyarakat 



Islam di Indonesia. Bagi kebanyakan umat 



Islam, ibadah tidak lagi hanya dimaknakan 

-rS'- 


sekadar kewajiban, melainkan juga kesem- 

" h' 


patan untuk memapankan kedekatan kepada 


'^itr 

Sans Khallk. Selanjutnya, karena kebutuhan 


M? 

untuk mendekatkan dirl kepada Sang Pen- 



cipta adalah bagian dari keseharian, maka 

«tW 

sepatutnyatah bila ibadah diwujudkan pula 


Iti 

dalam pehlaku. Berangkat dari pemahaman 


akan kebutuhan aktual umat Islam tersebut, 

f ; ^ 


CV Penerbit Jumanatul ‘Alï-ART{J-ART) ber- 



upaya untuk menghadirkan buku-buku infor- 


' v< 

masi islami yang, lt]sa AUöh, mudah dime- 

'/éV. 

ngerti dan karenanya siap untuk diaplikasi- 



kan dalam kehidupan sehari-hari, praktis, 

v’-V' 


serta tampil dalam format dan kemasan me- 



narik. 

5 

' 

Salah satu langkah untuk mencapai visi 


(:" 

tersebut, CV Penerbit J-ART menghadirkan 



' - ^ .r: / '• -.”v ‘ - --- 



i -.eC 
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buku kecil al-Majmü‘us §arTf. Sebagaimana 
kitab al-MajmQ‘us Sarïf pada umumnya, buku 
kecil ini mengetengahkan surah-surah Al- 
Qur'an, zikir, dan doa sebagai penuntun iba- 
dah tambahan sehari-hari, malam Jumat 




dan hari Jumat, juga penatalaksanaan jena- 


zah. Namun, kitab al-AAajmü‘us Sarif yang 


ada dl hadapan Anda memiliki nilai tam- 


'vw 

bah-selain diperkaya dengan penjelasan- 



penjelasan yang melengkapi keterangan 



yang telah ada pada al-Majtnü'us 5arTf asli- 



tanpa mengubah hakikat kandungannya. Pe- 


s 

ngayaan tersebut menjabi alasan mengapa 


kitab ini dinamai al-Majmu‘us èarTful Kamil 



(Majmü' 5arTf Lengkap). Adapun nilai tam- 

tS 

^■Ju- 

bah yang dihadirkan buku al-MajmQ‘us Sart- 



ful Kamil ini adalah: 



1 . Menggunakan aksara latin pada aspek pen- 


Vt^V 

jelasan. Harapan yang tersimpan adalah 

W 

membuka kesempatan bagi umat Islam 


yang tidak menguasai aksara Arab-Mela- 

IS- 

^ La 

yu untuk dapat menikmati dan menarik 

^ "X ^ 


manfaat dari kitab al-Majmü‘us Sarif. 



2. Mengetengahkan fadilah han Jumat; fadi- 

-T ^ 


lah dan adabmembacaAl-Qur^n; fadilah, 


®ri'4^éx'^':x' •«* 









PENGANTAR PENERBIT J,^fcC 

V } 


adab, serta tata cara berdoa dan berzi- 



kir; juga al-Asma'ut Husna. 



3. Mengutarakan penambahan surah-surah 



dan ayat-ayat Al-Qur^n, doa serta zikir 


.'t' 

yang lazim dibaca pada ibadah sehari-ha- 



ri, fadilah-fadilah (keutamaan ibadah), 



faedah-faedah (kegunaan), hadiah Nabi 

Wx 

w 

Kidr ‘AS, dan uraian-uraian lain yang ber- 



sumberdari kitab*kitabtafsir, Hadis, fiqh, 



dan tasawuf; di antaranya, Tafsïr Ibnu 



Kasfr, 50h1hui BuUSrT, SehlhMusiim, Suna- 


m 

nut Tirmiil SunanAbü DawOd, Sunanun 


tM 

Nasaf, Sunan Ibnu Majah, Sunanud Da- 

M 

n&r. 

nmf, NaylulAwtër, al-Bajörï, FiqhusSun- 



nah, Bidayatul Mujtahid, Ihya' ‘Ulümid- 


^X? 

dJn, dan Qütul QulOb. 

^Irrk'? 

t5U' 

4. Menyisipkan ruangan-ruangan kosong 



tempat Anda dapat menuliskan catatan- 



catatan tambahandari para ustadz, kiai, 


> .*>" 

dan ulama. 



Al-Majmü‘us Sanful Kamil diterbitkan da- 



lam berbagai ukuran buku. Setiap ukuran 


’l-Jv.C 

memiliki nama yang berbeda-beda. Buku de- 


" .A ' 

ngan ukuran yang ada di hadapan Anda di- 



ben nama al-Jumanatus Êarif, yang berarti 

?ét 



MjK- 



4^-' 
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Mut/ara Yang Maha Mutia. Dalam bahasa In- 
donesia, mutlara dimaknakan sebagai se- 
suatu yang sangat berharga. Sesuai dengan 
namanya, buku praktis ini mengungkapkan 
kegunaan, pun kemuliaan berbagai ibadah 
dan ayat-ayat suci yang bersumber dari AL- 
Qur'an dan Hadis sebagai Mutlara cerminan 
Keagungan llahi. 

Tiada kekuatan melainkan yang berasal 
dari AUëh SWT semata-nriata. Oleh karena 
itu, CV Penerbit J-ART berharap agar al- 
Majmu'us SarTful Kamil ai-Jumanatus §arTf 
memberikan manfaat yang memadai bagi 
masyarakat Muslim pada umumnya dan ma- 
syarakat MusUm Indonesia khususnya, dan 
beragam lapisan sosial, latar belakang pen- 
didikan, dan usla. Kritik, koreksi, dan saran 
sangat kami harapkan untuk perbaikan dan 
penyempurnaan al-Majmü‘us §arTful Kamil 
pada terbitan selanjutnya. 
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PEDOMAN FONOGRAFI 

Fonografi adatah ejaan berdasarkan cara 
mengucapkan bunyi bahasa. Di dalam buku 
mi, penyalinan huruf Arab ke dalam huruf 
Latin dibuat berdasarkan fonografi. 

Ada penyalinan bunyi beberapa huruf 
Arab ke dalam huruf Latin yang dilambang- 
kan dengan dua huruf. Untuk menghindari 
kesalahan baca, bunyi yang dilambangkan 
dengan dua huruf tersebut diganti dengan 
simbol sebagai berikut: c* (t5) menjadi s; 
{kh) d; i {dz) z; ^ (sy) s; ^ {sh) 
s: Lf idl] ^ d; U {th) t; izh) z; dan 

Selain itu, ada juga beberapa huruf di da¬ 
lam bahasa Arab yang tidak sepenuhnya da- 
pat digambarkan oleh bunyi huruf Latin. 
Bunyi antara huruf adan o yang terkandung 
dl dalam huruf ^ j j^ji-Wt^dan ^ yang 
her-fathah, serta kata yang didahului 
d 0 mmahatau fathah, dalam buku ini dilatin- 
kan dengan menggunakan simbol 0 . 

Simbol lam yang digunakan dalam buku 
mi adalah tanda tajwid untuk nun mati atau 


V. ^ .-- • 


^■4'’ 
\" 

ov. 
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ml 
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''Zfti 

ll 
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_ 

tanwin yang menghadapi huruf-huruf ikfa'. 
j Nun mati atau tanwin yang menghadapi: (1) 
huruf ikfa'ab‘a± ^ dan il, dibunyikan men- 
^ dekati suara ng, seperti bunyi ngdalam kata 
burung, serta dilambangkan dengan ng-, (2) 

; huruf ikfa' awsat dan 

^ <J*, dibunyikan antara ng dan ny—yang bunyi 
nylebih dekat ke dengung-dengan menggu- 
nakan simbol /?; (3) huruf iiifa' aqreb: c> ^ | 
dan W, dibunyikan mendekati suara n, se¬ 
perti bunyi n dalam kata /lufan-dengan 
menahan suara n sekitar dua ketukan-dan 
menggunakan simbol n. 

Selanjutnya, tabel di bawah ini menun- 
jukkan fonografi huruf Arab ke dalam huruf | 
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FADILAH HARI JUMAT 
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FADILAH HARI JUMAT 


w 

Hari Jumat memiliki banyak keutamaan 



bagi umat Islam. Keistimewaan hari Jumat 



dibandingkan hari-hari lainnya adalah: 


1. Allah SWT Mewajibkan ibadah salat Jum- 


at kepada laki-laki Mukmin Muslim. 


'i 

2. Allah SWT telah Memberikan Rahmat dan 



Ampunan-Nya kepada Nabi Adam AS. 


til 

Rasülullah S'AW menjelaskan fadilah han 



Jumat, di antaranya: 


1, “Apabila seorang Muslim berdoa dan me- 



mohon suatu Kebaikan kepada Allah SWT 



pada han Jumat, maka Allah SWT Membe- 

&<■ 

nkan apa yang dia minta.” 



2. “Apabila Hamba-hamba Allah SWT Selamat 



pada han Jumat, maka Selamatlah me- 

■ * “ 

reka pada han'-hari yang lam.” 



3. “Sesungguhnya Allah SWT Menjadikan ha- 


't< 

ri Jumat sebagai hari raya mingguan bagi 


]p 

kaum Muslimin.” 


4. “Apabila seorang Muslim meninggal pada 


1 


> 
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FADILAH HARI JUAAAT 


i han atau malam Jumat, maka Allöh SWT j 
* Memberikan Pahala syahid dan Menjaga 
L nya dan azab kubur.” J 

S 5. “PadahariJumat.AUöhSWTMemerdeka- t;- 
I kan 600.000 orang dari siksa api neraka.” 

Dengan keutamaan-keutamaan yang dimi- e 
liki han Jumat, maka RosüluUëh S‘AW meng- 5 
i, ajak umat Islam untuk memperbanyak iba- ^ . 
dah (membaca Al-Qur^n, berzikir, berdoa, 
dan lain-lain) pada malam dan hari Jumat. ^ 
Setiap Muslim diperintahkan untuk mandi, 

^ berpakaian terbaik, dan menggunakan we* ' 
wangian ketika melaksanakan salat Jumat. 
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FADILAH MEMBACAAL-QUR'AN 


Wi 

RosüluLlöh S‘AW menerangkan fadilah bagi 



pembaca Al-Qur’an, antara lain: 


1. Membaca Al-Qur'an adalah berdialog de- 

ife 


ngan Allöh SWT. 



2, Mendapatkan Kemuliaan di Sisi AllSh SWT 



setelah para nabi. 



3. Mendapatkan tempat di surga bersama 


Ifl 

para rasul. 

4. Mendapatkan syafaat Al-Qur'an di hari 

w 


kiamat. 



5. Satu huruf Al-Qur'an mempunyai satu Ke- 


balkan yang pahalanya bernilai sepuluh 


' ‘v ” 

Kebaikan. 


s^<. 

RosüluUöh S‘AW menganjurkan membaca 


M 

dan memahami Al-Qur'an. Sabda Nabi S'AW: 

1. “Sebaik-baik orang ialah yang mempela- 



jari Al-Qur'an dan mengajarkannya,” 


w 

2. “Tldak boleh iri kecuali kepada orang 

.',#C 

yang memahami Al-Qur'an serta meng- 
amalkannya siang dan malam.” 

m 
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ADAB MEMBACA AL-QUR'iN 




ADAB MEMBACA AL-QUR'AN 

Buku al-MaJmü‘us SarTf ini mengandung 
beberapa surah AI-QurUn. Ketika membaca 
I surah atau ayat Al-Qur'an dalam buku ini, 
pembaca dianjurkan untuk mengikuti sopan 
I santun dan etika membaca Al-Qur^n, yaitu: 

1. Berwudu. 

2. Membaca di tempat yang suci, disunah- 
kan di masjid. 

3. Menghadap kiblat. 

I 4. Membaca Taawuz, 

5. Menyempurnakan bacaan dengan tajwid 
dan lagu yang baik. 

I 6 . Merendahkan suara bUa khawatir ria. Jika 
tidak, lebih utama mengeraskannya. 

! 7. Mengarahkan pikiran dan perasaan untuk 
memahami bacaan. 






c ® 

ADABMEMBACAAL-QUR'AN 


'Mi 

8. Merenung! ayat-ayat yang dibaca. 

9. Membaca mushaf lebih utama daripada 
hafalan. 

10. Makruh untuk bergurau, tertawa, atau 
melihat sesuatu yang akan mengganggu 
dan menghentikan bacaan. 

11. Bersujud ketika membaca ayat Sajdah. 

12. Membaca Takbir di antara dua surah, 
yang dimuiai dari surah ad-Duha sampal 
akhir surah Al-Qur'an. 

13. Ketika selesai atau berhenti membaca 
ayat atau surah, mengucapkan: 

jfr 

' 4 [ 

s-f-; 



!» 

k ■' %r 
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SURAH AL-FATIHAH 


SURAH AL-FATIHAH 

Surah al-Fatihah adalah surah pertama 
dalam Al-Qur'an, terdiri atas 7 ayat. Surah ini 
termasuk surah Makkiyyah. Surah al-Fatihah 
disebut 3 uga Ummul Kitab, yang artinya in- 
duk Kitab Aüöh SWT. RosüluUöh S‘AW me- 
ngemukakan beberapa keutamaan surah al- 
Fatihah, yaitu: 

1. Mengandung tujuh ayat pujian yang diba- 
ca berulang-ulang {as-Sab'ul Maianf). 

2. Jalinan hubungan antara hamba dan AUëh 
SWT sebagai pernyataan keimanan dan 
permohonan makhluk kepada Khalik-nya. 

3. Surah al-Fatihah dan penutup surah al- 
Baqerch adalah dua Cahaya Allah SWT 
yang hanya Diberikan kepada Rosülullëh 
S*AW. 

4. Allöh SWT Memberikan apa yang terkan- 
dung di dalam surah al-Fatihah walau ha¬ 
nya membaca satu huruf. 
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SURAH YA STN 

d'^ii 

\èif 
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Surah Ya Sin adalah surah ke-36 dalam 


Al-Qur'an yang terdiri atas 83 ayat. Surah 



mi termasuk surah Makkiyyah. Pokok-pokok 



surah Ya Sin meliputi akidah umat sebelum 

SJ..S 


Nabi Muhammad 5‘AW, perjuangan Rasul-ra- 



sul AUSh SWT dalam menyampaikan risalah 

¥ ï 


kenabian, Keagungan Allöh SWT, dan keane- 



karagaman perilaku manusia. 


Surah Ya Sin dimulai dengan Sumpah 



Allah SWT yang menegaskan bahwa Nabi 



Muhammad S'AW adalah Utusan Alldh SWT 



untuk memperingatkan semua manusia yang 


belum diperingatkan pada masa sebelum- 


’<St? 

nya. 


- ^ *" 

Menurut Ibnu Abbas R'Adan riwayat lam, 


tfc’ 

kalimat Ya Sin merupakan salah satu dan: 


/ 

Sumpah AÜ 0 h SWT, Nama AUöh SWT, nama 



Al-Qur'an, atau nama Nabi Muhammad S‘AW. 

s\?-r 

•:t:” 

Banyak ulama menganjurkan untuk terus- 
menerus membaca surah Ya STn, terutama 


«■•Js 

’1‘'~ 






SURAH YASIN 


pada malam Jumat. Nabi Muhammad 5‘AW 

bersabda mengenai keutamaan surah Ya 

Sïn: 

1. “Hati Al-Q.ur'an adalah surah Ya Sin. All 0 h 
SWT Mencatatkan Pahala bagi pembaca- 
nya sebanding dengan membaca Al-Qur- 
'an sepuluh kali.” 

2. “Barang siapa membaca surah Ya Sïn pa¬ 
da malam Jumat, maka AUoh SWT Mem- 
berikan Keimanan yang kukuh.” 

3. “Barang siapa membaca surah Ya Sin pa¬ 
da suatu malam karena mengharapkan 
Rida AUoh SWT, maka Allêh SWT Mengam- 
puni dosa-dosanya yang lampau dan ke- 
esokan harinya.” 

4. “Barang siapa membaca surah Ya Sïn, 
maka Allöh SWT Menolakkan segala Ke- 
burukan dan Memenuhi segala Kebutuh- 
annya.” 

5. “Barang siapa membaca surah Ya Sin di 
depan orang yang sedang menghadapi 
sakratulmaut, maka Allah SWT Meringan- 
kan dan Memudahkan Keluarnya roh.” 

6. “Barang siapa betriarah ke kuburan, lalu 
membaca surah Ya Sin, maka Allöh SWT 
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SURAH AL-KAHFi 


SURAH AL-KAHFI 'C' 

Surah al-Kahfi adalah surah ke-18 dalam 
Al-Qur'an yang terdiri atas 110 ayat. Surah ini ^ 
termasuk surah Makkiyyah. Rosülullöh S‘AW 
menjelaskan keutamaan bagi pembaca su- 
rah al-Kahfi pada malam Jumat, siang hari 
Jumat, atau waktu lainnya: 

1, AUöh SWT Memberikan Cahaya dan Peng- 
ampunan dosa sampai hari Jumat berikut- 
nya. 

2, Para malaikat memintakan Rahmat sam- 
pai waktu subuh sehingga AUöh SWT Men- 
jauhkannya dan penyakit panas, penyakit 
yang tidak tersembuhkan, serta terhindar 
dari fitnah dan tipu daya setan. 

3, AUöh SWT Memberikan Ketenteraman 5^,5 

Hidup. Imi 
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SURAH AS-SAJDAH 



Surah as-Sajdah merupakan surah ke-32 

54> 

dalam Al-Qur'an yang terdiri atas 30 ayat. 

0 

Surah ini termasuk surah Makkiyyah. RosüLul- 


L 0 h S‘AW menerangkan keutamaan pembaca 

* 

iH'- 

surah as-Sajdah, antara lain: 

'|c 


1. Mendapatkan keimanan yang kuat dan 



'limut Yaqïn. 

SI 

^1 

2. Mendapatkan Pahala seperti Pahala orang 

yang beribadah pada Laylatul Qodr. 

' ■ • 

3. Jika dilanjutkan dengan membaca surah 



Tabarck (al-Mulk), Allöh SWT Mencatat- 



kan tujuh puluh Kebaikan, Mencabutkan 



tujuh puluh Keburukan, dan Mengangkat- 



kan tujuh puluh Derajat, 


RosüluUdh S‘AW menganjurkan membia- 



sakan diri membaca: 


1. Surah as-Sajdah pada rakaat pertama dan 


'È' 

»^v 

surah al-lQsan pada rakaat kedua saat 

nj 

salat Subuh di hari Jumat. 


2. Surah as-Sajdah dan surah Tabarak (al- 

* 

ï-j;^ < 
i(<K 

Mulk) menjelang tidur. 


iy 
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'v Jv >4 ** H , \ 
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SURAH AL-FATH 


SURAH AL-FATH 

Surah al-Fath adalah surah ke-48 dalam 
Al-Qur'an yang terdiri atas 29 ayat. Surah 
ini termasuk surah Madaniyyah. RosüLullöh 
S‘AW mengungkapkan keutamaan pembaca 
surah al-Fath, beberapa di antaranya: 

1. Seolah-olah dia termasuk orang yang ber- 
sama RosuluUöh S*AW saat pembebasan 
kota Mekah. 

2. Jika dibaca dalam salat sunah pada ma- 
lam pertama bulan Ramadan, maka men- 
dapatkan Penjagaan AUöh 5WT selama 
setahun. 


Catatan: 
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SURAH AR<R0H/AAN 
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SURAH AR-R0HAAAN 

Surah ar-R 0 hman merupakan surah ke- 
55 dalam Al-Qur'an yang terdiri atas 78 ayat. 
Surah ini termasuk surah Makkiyyah. Surah 
ar-R 0 hman merupakan ringkasan pokok-po- 
kok aqidah dari seluruh surah Al-Qur’an. Rd- 
sQlullah S'AW menjelaskan bahwa keutama- 
an surah ar-Rehman adalah pada intisari 
kandungannya. Beliau juga bersabda, "Seti- 
ap sesuatu mempunyai kekuatan, dan keku- 
atan Al-Qur'an pada surah ar-Rohman." 
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SURAH AL 


Surah al-Waqi‘ah adalah sun 
lam Al-Qur'an yang terdiri atas 
rahinitermasuk surah AAakkiyyal 
S‘AW mengemukakan keutamai 
Waqi‘ah, antara lain: 

1. Jtka dibaca setiap malam, rr 
ca mendapatkan Perlindungc 
dari Kemlskinan. 

2. Pembacanya dapat mengetahi 
terdahulu dan yang akan da 
tentang ahli surga dan ahli n 
behta tentang dunia dan aki 


Catatan: 
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SURAH TABAR0K (AL-MULK) 
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SURAH TABAR0K (AL-MULK) 

J ^ 

Surah Tabarok, disebut juga surah al-Mulk, 



adalah surah ke-67 dalam Al-Qur^n yang ter- 



diri atas 30 ayat. Surah ini termasuk surah 

Hf’. 


Makkiyyah. RasOluUöh S‘AW sangat mencin- 


i%'. 

tal surah Tabarok (al-Mulk). Oleh karena itu, 


beliau mengharapkan agar surah Tabar 0 k (al- 


if^/ 

Mulk) berada dalam kalbu setiap Mukmin. 



Rasüiullöh S'AW pun menerangkan fadilah 

4 

bagi pembaca surah Tabarok (at-Mulk), an- 


tara lain: 


1. Diberikan Keselamatan azab kubur. 

h »■ 

^.V.H-v 

2, Diberikan Syafaat sampai Diampuni dosa- 


* 

nya. 

^ t ^ 


3. Dikeluarkan dari neraka dan Dimasukkan 



ke dalam surga. 

«f 

«'Ü'V 

ühat pula uraian fadilah surah as-Sa 3 dah 


" 

di halaman 54. 
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SURAH NOH 

Surah Nöh merupakan surah ke-71 dalam 
Al-Qur'an yang terdiri atas 28 ayat. Surah 
mi termasuk surah Makkiyyah. Sahabat Nabi 
S‘AW mengatakan bahwa Keselamatan kaum 
Muslimin berada dalam tiga perkara, salah 
satunya adalah doa Nabi NOh ‘AS. Orang 
yang ingin mendapatkan fadilah surah Nüh 
berdoa seperti Nabi Nüh ‘AS pada ayat 28 
surah Nüh: 
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SURAH NUHAYAT 19-26 
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SURAH AL-MUZZAAAMIL 


SURAH AL-MUZZAAAMIL 


Surah al-Muzzammil adalah surah ke-73 
dalam Al-Qur'an yang terdiri atas 20 ayat. 
Surah im termasuk surah Makkiyyah. Rosü- 
lullSh S'AW menjelaskan bahwa keutamaan 
surah al-Muzzammil berhubungan dengan 
perintah mendirikan salat Malam {S 0 latul 
Layt). Permulaansurahini mewajibkan salat 
Malam. Namun, padaakhir surah, hukum sa¬ 
lat Malam menjadi sunah sebagai Keringan- 
an bagi RasOlulloh S'AW dan umatnya. 
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SURAH AN-NABA’ 


^_ Surah an-Naba' merupakan surah ke-78 
dalam Al-Qur'an yang terdirf atas 40 ayat. 
Surah ini termasuk surah Makkiyyah. R 0 sü- 
lullph S‘AW menegaskan bahwa, pada han 
kiamat nanti, AUöh SWT Menyiramkan air 
% sejuk bagj pembaca surah an-Naba'. 
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SURAH AL-IKLAS 



Surah al-lklas merupakan surah ke-IU 





dalam Al*Q,ur'an yang terdiri atas 4 ayat. 



Surah ini termasuk surah AAakkiyyah, Keuta- 



maan surah al-lklas, di antaranya: 



1. AUêh SWT Menyukai orang yang mernba- 


>■ /I. 

canya. 



2. Jika dibaca sepuluh kali, maka AUöh SWT 



Membuatkan Istana di surga. 

'' 'iet 


3. Membaca surah al-lftlas sebanding dengan 



membaca sepertiga Al-Qur'an. 





^ A' 


i r 

* V’, 


' A. 

■' ^ , 

V.;;.» 




>i 'i-ii 4'-^- 5<; . ri- >< 



-u" - ^ / > -» « /■ -V “y-. 






AL-MU‘AWWIZATAYN J X: 

107 

! f\ 

16 



AL-MU‘AWWIZATAYN 

< /v 


Al-Mu‘awv/izatayn artinya dua surah yang 



melindungi; terdiri atas surah al-Falaq dan 
an-Nas yang merupakan surah ke-113 (ter- 



din' atas 5 ayat) dan ke-114 (terdin atas 6 

* 

5<w 

ayat) dalam Al-Qur'an. Kedua surah ini terma- 

.vvr 

«tl 

suk surah-surah Makkiyyah. ResQlulloh S’AW 

\ 

mencontohkan beberapa perbuatan untuk 



mendapatkan fadilah al-Mu‘amvizatayn, di 

■ -S i 

antaranya: 

j 'i 


1. Al-Mu'awwiiatayn adalah sebaik-baik su- 

'Ar 

" A " 

rah untuk mendapatkan Perlindungan 

^ - 

!^i 

AUöh SWT dari kejahatan jin dan manu* 


sla. 


2. Membaca al-Mu‘awwizatayn ketika akan 


0 

tidur dan ketika bangun tidur. 


3. Membacakan al-Mu‘awwjzatayn óar) surah 

‘ ¥' <' 

• •s/ f 

'C' 

al-lklas kepada orang sakit. 
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AYAT KURST 


Ayat KursTmerupdikan ayat ke-255 dalam 
surah al-Baqareh. ResüluUêh S‘AW men^elas- 
kan keutamaan Ayat KursT, antara lam: 

1. “Ayat Kursï adalah ayat teragung di da¬ 
lam Kitab AUöh SWT." 

2. “Ayat /Ct/rsfmerupakan induk semua ayat 
Al-Qur'an.” 

3. Jlka membaca Ayat Kursïöar) dilanjutkan 
dengan membaca tiga ayat pertama surah 
al-Mu'min pada pagi hari, maka AUoh SWT 
Menjaga pembacanya sampai sore. Jika 
membaca ayat-ayat tersebut pada sore 
hari, maka AUöh SWT Menjaganya sam¬ 
pai pagi. 

4. Jika membaca Ayat Kursï menjelang ti- 
dur, maka AUöh SWTMenyertakan malai- 
kat penjaga bagi pembacanya sehingga 
setan tldak dapat mendekatinya sampai 
pagi. 







AYAT LIMA 


18 ; 

AYATLIAAA 


Menurut Sayk Abul ‘Abbas Ahmad al-Büm, 
terdapat empat surah berurutan di dalam 
Al'Qur'an, yang pada tiap surah ada satu ayat 
yang mempunyai sepuluh huruf qof. Sebagi- 
an ulama mena~Dê"-»3^ satu ayat dari su¬ 
rah ar-R 0 'd se^^"'gga .•'na ayat. Ke- 

UmaayatterseDut a.a": ^S3.-&a5C’'£>n: 246; 
QS Au 'Imrön; 1S1: Q5 an-Nisa: 77; QS al- 
Ma'idah; 27; dan QS ac-Re d; 16. 

Ayat Lima adalah permohonan hamba un- 
tuk mendapatkan Perlindungan AUêh SWT 
dan segala bentuk kejahatan, seperti pe- 
rampasan, penganiayaan, gangguan binatang 
buas, dan lain-lain. 
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AYAT LIMA BELAS 

Ayat Lima Belas terdiri atas QS Ali ‘Imrön: 
1*2 dan 18; QS al*An‘am; 95; QS ar-R 0 ‘d: 31; 
QS Ya STn: 82; QS al-Fatihah: 2; QS Qöf: 15; 
QS al'Hadïd: 4 dan 25; QS at-Tag 0 bun: 13; QS 
at-T 0 laq: 3; QS al-Jinn: 28; QS al-Muzzammil: 9; 
QS an-Naba': 38; QS ‘Abasa: 18-19; QS atTak- 
wTr: 20; dan QS al*Burüj: 20-22. 

Membaca Ayat Lima Belas, dengan Seizin 
AUSh SWT, dapat berfaedah Memenuhi ke* 
butuhan hidup, Menyembuhkan orang sakit 
atau keracunan, serta Membenkan Kesela- 
matan dan Keamanan. 
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FADILAH BERDOA DAN BERZIKIR 


a. Fadilah Berdoa 



Berdoa adalah memanjatkan permohon- 



an dan harapan kepada AUSh SWT. Berdoa ti- 


dak bisa dilakukan hanya dengan mengucap- 

s 


kan permohonan dan harapan di bibir saja. 


Berdoa dilakukan dengan memahami apa 



yang diucapkan dan diiringi dengan kekhu- 

èwh: 

SI 

syukan serta keikhiasan hati. RosQluUöh S‘AW 


sangat menganjurkan berdoa dan memoer- 

w 


ingatkan orang yang enggan berdoa, antara 

lain: 



1. Alloh SWT Berfirman, “Berdoalah kepada- 


Ku, niscayaAkuMengabulkandoamu. Se- 



sunaauhnva orana-orana vana menvom- 



bongkan diri dari menyembah-Ku {berdoa 



kepada-Ku) akan masuk neraka Jahannam 

'P X ‘4 

dalam keadaan hina.” 

■^vc 


2. “Mintalah Anugerah AUöh SWT. Sesung- 

N \ 

guhnya Allöh SWT Senang diminta oleh 



Hamba-Nya.” 


iPr® 
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3. “Doa adalah inti ibadah.” 



4. “Tidak ada yang Paling MuÜa di Sisi All 0 h 


SWT selain berdoa.” 

5. “Doa adalah senjata orang beriman, tiang 



agama, serta cahaya langit dan bumi." 

6. “Allöh SWT Murka kepada orang yang ti- 


Éi 

dak berdoa kepada-Nya.” 

7. “Janganlah kamu berputus asa dari Rah- 


É1 

mat Allóh SWT.” 

8. “Barang siapa menginginkan doanya Dika- 


M 

im, 

bulkan Allöh SWT kettka ia dalam kesulit- 
an, maka hendaklah ia memperbanyak doa 
tatkala senang.” 

RasOlullah S'AW menjelaskan fadilah ber¬ 
doa, dl antaranya: 

In 


1. Allöh SWT Mencintai orang yang berdoa 


dan Menjadikannya dekat dengan-Nya. 

2. Mendapatkan Rida, Rahmat, dan Petun- 

w 


juk Allöh SWT. 

3. Mendapatkan Ampunan AUöh SWT. 

% 

4. Mendapatkan Keluasan Rezeki. 



5. Mendatangkan Kebaikan serta Menolak- 

:<>*< 

kan Kemudaratan dan Musibah. 

6. Memudahkan Kesulitan, 

$ 


« “X" A ^ 

r/ 



FADILAH BERDOA DAN BERZIKIR 


b. Fadilah Berzikir 

? Berzikir adalah mengingat dan menyebut 
Nama Allëh SWT serta mengucapkan kalimat 
i pujian kepada Allah SWT secara berulang- 
ulang. Tujuan berzikir adalah agar hati men- 
f jadi dekat kepada Allah SWT dan tetap kuat 
dalam keimanan. Berzikir dilakukan setiap 
ï saat sekalipun hanya sedikit, diutamakan se- 
banyak-banyaknya dan terus-menerus. Allah 
; SWT Memerintahkan berzikir, antara lain: 

1. "Ingatlah (berzikirlah) kamu kepada*Ku, 
niscaya Aku Ingat (pula) kepadamu.” 

2. “Berzikirlah kepada Allah dengan zikir 
yang sebanyak-banyaknya.” 

RasüluUah S*AW mengemukakan bebera- 
pa fadilah berzikir, di antaranya; 

1. Allah SWT telah Berfirman, “Aku menu- 
rut dugaan Hamba-Ku terhadap-Ku. Aku 
Bersama Hamba-Ku apabila ia mengingat 
Aku. Jika ia mengingat Aku pada dirinya, 
niscaya Aku Mengingatnya pula pada Di- 
ri-Ku. Jika ia mengingat Aku dalam satu 
kelompok, niscaya Aku Mengingatnya pa¬ 
da kelompok yang lebih baik daripada 
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kelompok mereka. Jika ia mendekatkan 


diri kepada-Ku satu jengkal, maka Aku 



akan Mendekatinya satu hasta. Jika ia 



mendekatkan diri kepada-Ku satu hasta, 



maka Aku akan Mendekatinya satu depa. 

& 

Jika ia datang kepada-Ku dengan ber;a- 



lan, maka Aku akan Datang kepadanya 
dengan Berlari.” 



2. Orang yang berakir mendapatkan Rah- 



mat dan Ampunan AUöh SWT. 


\w^ 

3. AUöh SWT AAenyebut nama orang yang 



berzikir kepada para malaikat yang ber- 
ada di Sisi-Nya. 


4. Orang yang berzikir mendapatkan Per- 


lindungan Allöb SWT pada hari kiamat. 



5. Berzikir kepada AUöh SWT lebih utama da- 


x^c 

rlpada berjlhad ffsabJlHlahóan memberi- 

'lÈi 

kan harta yang banyak terus-menerus. 


6 Orang yang berzikir mendapatkan Kete- 

jfe, 

W, 

nangan Hidup. 

7. Orang yang berzikir diibaratkan orang 

w 


yang hidup dengan rohaninya, dan orang 



yang tidak berzikir diumpamakan orang 

vVC 

■'Wv 

H 

yang mati. 



^' 
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ADAB BERDOA DAN BERZIKIR 

w| 

а. Adab Berdoa 

Setiap orang yang memohon kepada 

AUöh SWT harus memerhatikan etika dan 

sopan santun dalam berdoa, antara lain: 

1. Memohon hanya kepada Alléh SWT. 

2. Memohon pada keadaan yang mulia, se- 
perti: saat bersujud kepada Allóh SWT, 
setelah satat fardu, waktu sahur, saat 3 2/ 
turun hujan, dan ketika berpuasa. 

3. Memohon pada saat yang baik dan tepat, 
seperti: rentang waktu antara azan dan 
iqamah, sepertiga malam, hari Jumat, bu- 
lan Ramadan, 10 hari pertama bulan Zul- 
hijah, hari Arafah, awal dan akhir tahun. 

4. Menghadap kiblat seraya mengangkat 
kedua tangan. 

5. Meyakini permohonan akan terkabul. 

б. Merendahkan diri, khusyuk, dan takut 
akan Murka AUöh SWT. 

7. Melembutkan suara, karena berdoa ditu- 
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jukan kepada Yang Maha Mendengar, serta 

<4. 


tidak memaksakan diri untuk melagukan 


doa. 



8. Memulai permohonan dengan menyebut 



salah satu al-AsmS'ul HusnS, kalimat Tau- 


hid, Tahmid, serta ber-s^/aw^af atas Rosü- 


lullah 5‘AW; tidak langsung merigungkap- 


kan maksud yang dituju. 



9. Tidak memohon keburukan bagi diri sen- 

3#' 


diri ataupun orang lain, memutuskan hu- 


J-^'y 

bungan silaturahmi, dan yang diharamkan 



ataü dimakruhkan agama, seperti; me- 


i%, 

mohon kematian karena ditimpa musi- 

■( ^ k 


bah, memohon menimpakan azab dengan 



segera di dunia, dan lain-lain. 


lO.Menyatakan permohonan dengan baik 


v#C 

dan jelas. 

^4% 


II.Mengulangi permohonan sampai tiga kali 



dan diutamakan sesering mungkin, serta 

l. ' 

tidak tergesa-gesa. 

fes. 


12.Bertobat kepada AUöh 5WT atas kesalah- 


an yang pernah diperbuat. 

Pyi -■ 

%(w 


13.Menutup permohonan dengan bertahmid 



dan ber-S0lawat atas Nabi S'AW. Lalu 



mengusapkan kedua tangan ke wajah. 


_ ï* 


.•i ‘ 

T-_ 




ADAB BERDOA DAN BERZIKIR c 

b. Adab Berzikir 

Etika dan sopan santun bagi orang yang 
berzikir kepada AUih SWT, antara lain: 

1. Merendahkan diri, tidak boleh takabur. 

2. Mengkhusyukkan hati dan tidak lengah 
atau lalai. 

3. Meniatkan untuk menambah keimanan. 

4. Memohon ampun atas dosa-dosa yang 
telah dilakukan. 

5. Tidak mengeraskan suara. 



^ ;-*W ^ »"i"V ^ v'x"*" <( •’iry'j - f , -‘'i—.- 
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TATA CARA BERDOA 


Tata cara berdoa yang disunahkan, yaitu: 

1. Membaca Taawuz, 

2. Membaca Basmalah, 

3. Membaca Tahmid, 

4. Membaca kalimat Tauhid, 
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'3 

iX/ 

atau harapan kepada Allöh SWT. 



9. Membaca doa penutup permohonan, 

M 

'V.'. 



Jij 

Sj 

ii 

y4^f' 

lO.Menutup rangkaian doa dengan memba* 


i<}\ 

ca S0taw3t dan Tahmid, 


ife 

M 

'x^i 

-u y y'S * >' •'l*' 

f 

MX 


i 

yM'*- 


lil 

‘xM 

ll.Jika permohonan dikabulkan dengan se- 


'Mji'l' 

gera, hendaklah mengucapkan, 


>1,5 

JÜ 



















HAYKALKETIGA 

43 


52 ^1 

li 






'/■Hf 



Wi 



A 

5 v.t 


5; jp icL;- \::s" 

löl 





c^l l:*A>jlj j 





m 















HAYKAL KELIMA 








HAYKAL KEENAM 







HAYKAL KETUJUH 

47 ) 

,ï^f; 

Is X fi, 


s 






%l 


g. Haykai Ketujuh 

- C > 


lÜ' 

Ij^jL^ss» ilésïó 






V-yjaj ‘^ï 

m 






1 RÖTIBUL HADDAD ^ 

M 

26 

M 


R0TIBUL HADDAD 


M 

Dengan Seizln AUöh SWT, bagi yang meng- 

Mi 

M 

imani kandungan zikir Rëtibul Haddad akan 


memperoleh manfaat dari setiap rahasia dan 



hikmah yang terselip pada setiap zikir yang 



diucapkannya. Beberapafaedah Rëtibul Had- 



dadantara lain: 



1 . Mendapatkan keimanan dan keislaman 


M 

yang kukuh. 


2 . Mendapatkan Petunjuk, Nikmat, dan Rida 


Allöh SWT. 



3 . Mendapatkan Pengampunan AUèh SWT. 


4. Mendapatkan Perlindungan Allah SWT da- 

‘^wi- 


ri segala kejahatan manusia dan kejahat- 



an setan yang nyata maupun yang gaib di 
waktu pagi, slang, dan malam. 

m 


5. Mendapatkan rasa aman. 

fS. 


6. Mendapatkan Keselamatan dari setiap 


bahaya dan musibah. 



7. Mendapatkan Pemenuhan kebutuhan hi- 


dup. 
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AL-BAQIYATUS S0LIHAT 



Al-Bëqiyatus Sölihatteröni atas kalimat: 

1. Tasbih, 

Ê 


2. Tahmid, 



3. TahLil, ^ 



4. Takbir, 

5. Hawqelah, 




\sm' 







Kalimat-kalimat tersebut merupakan ba- 
gian dari perbendaharaan surga. Pembaca 
" mendapatkan fadilah kandungan kalimat al- 
Bëqfyatus SJZ/Mfwalaupun hanya membaca 
. sekali, lebih utama apabila dibaca sesering 
' mungkin. RasüluUöh S‘AW menjelaskan fa- 

> ö\[ahba%i pembaca al-Baqfyatus Sëiihat, ö\ 

, antaranya: 

t 1. Dicintai AUöh SWT. 

} 2. Dicintai RosQluUöh S'AW. 

. 3. Dilindungi malaikat. 

> 4. Dimintakanampunanolehmalaikatkepa- 
? da Allah SWT. 

f 5. Diberikan Pahala satu pohon di surga. 

< RasülullöhS'AWjugamenerangkan, pem- 
‘ baca salah satu atau beberapa kalimat yang 
^ termasuk dalam kalimat al-Baqiyatus Sêli- ëXJ 
? /lat secara terpisah, tetap akan mendapat- 
I kan fadilah, dl antaranya: 

‘ 1. Pahala Tasbih mengisi separuh timbang- JS 
% an,Tahmidmemenuhitimbangan,danTak- 
■ bir memenuhi antara langit dan bumi. 

I 2. MembacaTasbih,Tahmid, atauTakbirada- 
- lah sedekah. 




AL-BAQIYATUS S0LIHAT 


3. JikamembacaTasbih.Takbir, atauTahlil, 
i maka Allöh SWTMenghapuskan 25 Keia- 

i 4. Jika membaca Tahmid, maka Allöh SWT 
Menghapuskan 30 Kejahatan. 

; 5. Pembaca, 

^ sebanyak 100 kali dalam satu hari, Diam- 
f punt dosanya dan Oituliskan 1.000 Keba- 
jikan untuknya. 

6. Jika membaca, 

' i,, ✓ ' » > » X ^ I i y \ 9 > 

maka memberatkan timbangan amal dan 
Disayangi Allöh Yang Maha Penyayang. ^Xj 

7. Membaca Hawqelah, sama dengan men- 
dapatkan obat untuk 99 macam penyakit, 
atau paling sedikit mendapatkan kete- 

; nanpn hati. ^2^' 

8. Bagi pembaca, 
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TAAWUZ 


Taawuz adatah mengucapkan, i 

• ■ «U 

Rosülullöh S'AW memerintahkan memba' 
ca Taawuz, antara lain ketika: 

1. Memulat membaca At-Qur'an. 

2. Memulai berdoa dan berzikir. 

3. Mengucapkan ketika sedang dalam kema* 
rahan, kekhawatiran, ketakutan, keragu- 
an, dan lain-lain. 

R 0 SüluU 0 h S‘AW menerangkan beberapa 
fadilah membaca Taawuz, antara lain; 

1. Melindungkan diri dari segala kejahatan. 

2. Menghilangkan nafsu amarah. 

3. Menimbulkan ketenangan hati. 
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BASA\ALAH 


Kalimat Basmalah adalah, 

* p"^ 

Basmalah diucapkan setiap kali akan me- 
mulai perbuatan baik. RosQlulloh S‘AW me- 
nerangkan fadilah Basmalah, yaltu: 

1. Salah satu nama dari Nama-nama AUöh 
SWT. 

2. AUöh SWT Memberikan kalimat Basmalah 
hanya kepada Nabi Sulayman ‘AS dan 
Rosölullöh S‘AW. 

3. Menghindarkan diri dari gangguan setan. 

4. Mendapatkan Keberkahan dalam setiap 








HASBALAH 














ISTIRJA‘ 

^ Istirja' adalah mengucapkan kalimat, 

Kalimat Istirja' diucapkan saat menda- 
patkan cobaan dan musibah, baik besar mau- 
pun kecil, seperti ketakutan, kelaparan, ke- 
matian, dan lain-lain. Kalimat ini bertujuan 
ó mengingatkan orang yang tertimpa musibah 
supayamenjadi orang yang sabar. Rosülullöh 

Ï ' S‘AW menjelaskan bahwa orang yang meng¬ 
ucapkan kalimat Istirja' dan bersabar saat 
ditimpa musibah akan mendapatkan, antara 
^ lain: 

1. Berkah, Rahmat, dan Petunjuk Allah SWT. 
^ 2. Pahala dalam musibah, 

^ 3. Pengganti yang lebih baik. 

^ 4. Rumah di surga. 
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ISTIGFAR 

Istigfar adalah mengucapkan kahmat, 


Istigfar diucapkan dengan penuh keikhlas* 
an untuk memohon ampunan dan bertobat 
kepada Allah SWT. RasuluUah S‘AW mengan- 
jurkan untuk membaca Istigfar setiap saat 
agar selalu dekat dengan Allah SWT. Walau- 
pun mengucapkan Istigfar hanya satu kali, 
tetapi dengan hati yang ikhlas, Igsa Allah Di- 
terima Allëh SWT. Rasülullah S‘AW menje- 
laskan fadilah Istigfar, di antaranya: 

1. Mendapatkan Pengampunan Allah SWT. 

2. Menenangkan diri ketika marah. 

3. Mendapatkan jalan keluar dari kesusah- 
an dan kesempitan. 

4. Mendapatkan Rezeki yang tidak terduga. 

5. Buku catatan amal di hari kiamat kelak 
akan memberikan kesenangan. 



S0LAWAT 


S0LAWAT 


K Selawët adalah permohonan kepada Allöh , 
^ SWT agar Memberikan Berkah dan Rahmat ^ 
kepada Nabi Muhammad S'AW beserta kelu- 
/ arga dan para sahabatnya.Apabiladiucapkan v 
^ sebelum atau sesudah berdoa, menjadikan ' 
/ doa segera naik ke langit. RasüluUëh S‘AW ' 
f menerangkan beberapafadilah bagi pemba* ; 
i ca sclawac, antara lam: ‘ 

ll' 1. Setiap ber-s 0 /awat satu kali, Alloh SWT 
^ Ber-S 0 /a^vaf sepuluh kali untuknya. 

5 2. AUoh SWT Meninggikan Derajat 10 kali, ? 
; Memberikan 10 Kebajikan, Menghapuskan ^ 
^ lOKejahatan.danMembebaskandariKe- 
< munafikan. 

5 3. Mendapatkan tempat yang paling utama 
“ bersama RosüluUöh S'AW di hari kiamat, ; 
i Mendapatkan tempat di surga bersama 
« syuhada, dan jauh dari api neraka. 

^ 4. Jika membaca masing-masing sepuluh ka 
i 11 pada pagi dan sore hari, mendapatkan ; 




SOUWATUR R0'OFIR R0HÏM 
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®l 

wi 
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syafaat Rasülullöh S‘AW di han kiamat. 
Jika membaca tiga kali pada siang dan 
malam hari, mendapatkan Pengampunan 
dosa selama sehari semalam. 

5. Mendapatkan Keberkahan dalam setiap 
urusan penting, Terpelihara dari kesu- 
sahan, dan menjadi orang yang derma- 
wan. 

6. Sebagai pengganti zakat dan sedekah 
(pembersihan diri dari dosa) bagi orang- 
orang yang tidak memiliki kewajiban 
berzakat dan tidak memiliki kelebihan 
harta. 

a. Sfllawatur Rö'Qfir Rohïm 

JiJl ^5 ^ 
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b. Solawatul A‘z0mil Mu'abbad 
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DOA DAN ZIKIR 
W DALAM SETIAP KEADAAN 

Terdiri Atas: 

*Doa Nabi Muhammad S^AW (Doa Mustajab) 
'Doa Kan 2 ul ‘Ars «Doa ‘Akasah R‘A. «Dca 
untuk Kebaikan Orang Tua ‘DDa Nürun Nu- 
buwwah ‘Ooa Istigösah «Zikir Perlindungan 
Vwc «Doa Kemudahan «Doa Selamat *Doa Tolak 
Bala «Ooa Ptkiran Terang ♦Doa Mencari Re- 
zekl «Doa Memohon Pengampunan Dosa 
«Doa Memohon Kesempurnaan Hidup «Doa 
Husnul KStimah «Doa Memohon Kemuliaan 
Derajat ♦Doa Memohon Kemudahan Urusan 
«Doa Memohon Perlindungan dari Kejahatan 
«Ooa Memohon Curahan Rahmat «Doa Me- 
mohon Ketetapan Beragama ♦Doa Memohon 
Kecintaan Iman ♦Doa Memohon Kehdaan 
Allöh SWT «Dca Memohon Pemeliharaan 
Alich SWT «Doa Memohon Kebaikan 






DOA NABI MUHAAAAAAD S‘AW 

a. Doa Nabi Muhammad S^AW 
(Doa Mustajab) 




b. Doa Kar)zul *Ar$ 

Doa Kanzul ‘Ars diumpamakan sebagai 
lampu yang sangat terang di alam dunia. 
Doa ini dinamakan raja segala doa karena 
tidak terbllang faedah dan fadilahnya. Ba- 
i rang siapa membaca doa ini, iQsa AUöh selu- 
ruh kebutuhan dunia dan akhirat akan Ter- 
penuhi, serta Dimudahkan Rezeki bagi anak 
cucunya. 
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g. Zikir PerMndungan 

Zikir Perlindungan adalah zikir yang di- 
amalkan setiap selesai melaksanakan saiat 
wajib untuk memohon Perlindungan AUóh 
SWT. Dengan Seizin Allöh SWT, zikir ini ber- 
faedah menjauhkan diri dari keburukan dan 
kejahatan. 
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DOA DAN ZIKIR 
DALAM KEADAAN TERTENTU 
Terdlri Atas: 

• Doa Awal Tahun «OoaAsyijra «Doa istigfar 
Rajab «Ooa Ntsfu Sa'ban «Doa Bulan Ra¬ 
madan «Ooa Akhir Tahun •Zikir Pagi Sore 
•Zikir Oalam Perkara «Zikir Dibebaskan 
Utang «Doa Mendengar Petir «Doa Menje- 
nguk Orang Sakit «Doa untuk Orang Sakit 

• Doa Ketika Mendapat Musibah «Doa Ke> 
tenangan Jiwa «Doa untuk Pengantin Baru 
•Doa Hendak Bersetubuh «Dca Ketika 
Mengetahui Kehamilan *003 Memohon Di- 
anugerahi Anak Saleh «Doa Nabi Ibröhïm 
'AS (Tetap Melaksanakan Saiat; Dianuge- 
rahi Keturunan Saleh; Dijadikan Muslim 
Sejati) •Doa Nabi Müsa ‘AS (Doa Mengha- 
dapi Urusan Penting) «Doa untuk Anak Baru 
Lahir «Doa Memohon Hujan •Doa Saat Hujan 

• Doa Menghilangkan Kemarahan 
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a. Doa Awal Tahun 


T 

Fadilah doa Awal Tahun adalah memben- 
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tensi diri dari sanssuan setan. Barans siaoa 

•iWi 

membaca doa ini sebanyak tiga kali, setelah 

M 

salat rowatib ba‘diyyah Magrib pada malam 

tanggal 1 bulan Muharam, maka Allöh SWT 



Memerintahkan dua malaikat untuk melin- 



dunginya dari fitnah dan tipu daya setan 
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selama setahun berjalan. Berikut ini doa 
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Awal Tahun. 
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c. Doa Istigfar Rajab 

R 0 sCiluU 0 h S‘AW bersabda mengenai fadi- 
lah doa Istigfar Rajab, “Barang siapa mem- 
baca Istigfar ini selama hidupnya dua, tiga, 
atau empat kali, maka Allöh SWT Mengam- 
puni dosa-dosanya.” Berikut ini doa Istigfar 
Rajab. 
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d. Doa Nisfu Sa‘ban 

Tata cara membaca doa Nisfu §a‘ban: 

1. Salat Magrib dan salat rowatib ba‘diyyah 
Magrib. 

2. DUanjutkan dengan salat sunah Tasbih se- 
banyak empat rakaat. Dikerjakan dengan 
dua kali salam (dua rakaat-dua rakaat). 
Pada rakaat pertama membaca surah at- 
Takasur, rakaat kedua membaca surah al- 
‘Asr, rakaat ketiga membaca surah al-Ka- 
firün, dan pada rakaat keempat membaca 





DOA NISFU SA-BAN ^ } 

w 

1 

surah al-lklas. 

3. Setelah selesai salatTasbih, dilanjutkan 
dengan membaca surah Ya Sïn sebanyak 
tiga kali dengan niat yang berbeda pada 
setiap pembacaan. Niat pertama, memin- 
ta Dipanjangkan umur untuk beribadah 
kepada Allöh SWT. Niat kedua, meminta 
Diberi Rezeki yang banyak dan halal se- 
bagai bekal beribadah kepada AU 0 h SWT. 
Niat ketiga, memohon Dikuatkan Iman. 

4. Membaca doa Nisfu Sa'ban berikut ini. 
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Doa AkhirTahun dibaca pada akhir waktu 



banyak tiga kali. Dengan Seizin All 0 h SWT, 
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DOAAKHtRTAHUN 


orang yang berdoa akhir tahun mendapatkan «j 
Perlindungan AUöh SWT dari fitnah dan tipu k 
daya setan serta Pengampunan dan semua S 
dosa selama setahun ke belakang. Benkut i 
mi doanya. 
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j. Doa Mendengar Petir 
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r. Doa Memohon Dianugerahi Anak Saleh 
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s. Doa Nabi IbröhTm ‘AS 

1. Tetap Melaksanakan Salat 
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t. Doa Nabi Müsa ‘AS 

(Doa Menghadapi Urusan Penting) 

u. Doa untuk Anak Baru Lahir 
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V. Doa Memohon Hujan 
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DOA DAN ZIKIR 
SALAT TAT0WWU‘ 


Terdiri Atas: 

• Doa Setelah Salat Tahajjud 

•Zikir Setelah Salat Witir 
•Doa Setelah Salat TarBvrih 
•Doa Setelah Salat Duha 

• Doa Setelah Salat IstiRêreh 

•Doa Setelah Salat Hajat 



a. Doa Setelah Saiat Tahajjud 
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c. Doa Setelah Salat TarSwïh 
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DOA SEHARI-HARI 


Terdiri Atas: 

•Ooa Sebelum Makan «Doa Setalah Makan 
«Ooa Sebelum Tidur *Doa Bangun Tidur 
• Doa Masuk Kamar Mandi «DGa Keluar 
Kamar Mandi «Doa Masuk Rumah «Doa 
Keluar Rumah «Dod Atenuju Masjid «Ooa 
Masuk Masjid «Doa Keluar Masjid «Ooa 
Akan Bepergian «Doa Tiba di Tujuan «DDa 
Becermin «Doa Memakai Pakaian «Doa 
Membuka Pakaian «Doa Masuk Pasar 
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HADIAH NABI KIDR ‘AS 

Hadiah Nabi Kidr ‘AS merupakan zikir dan 
doa yang dian jurkan untuk dibaca setiap ter- 
bit fajar dan sebelum terbenam matahari. 
Hadiah ini disebut juga al-Musabratul 'Usr, 
yaitu sepuluh zikir atau doa yang diulang 
pembacaannya sebanyak tujuh kali. 

Dl antara fadilah bagi orang yang mem* 
baca hadiah ini adalah sebagai benkut: 

1. Mendapatkan Ampunan AUoh SWT atas 
semua dosa yang telah diperbuat. 

2. Terjauhkan dari Kemurkaan Allöh 5WT. 

3. Malaikat ‘AtTd tidak akan mencatat amal 
buruknya selama setahun. 

4. Terlepas dari kesialan hidup. 

5. Mendapatkan kebahagiaan yang hakiki. 

Bacaan hadiah Nabi Kidr ‘AS adalah seba¬ 
gai berikut: 

1. Membaca surah al-Fatihah sebanyak tu¬ 
juh kali. 
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2. Membaca surah an-Nas sebanyak tujuh 
kali. 

3. Membaca surah al*Falaq sebanyak tujuh 
kali. 

4. Membaca surah al-lklas sebanyak tujuh 
kali. 

5. Membaca surah al*Kafirun sebanyak tu¬ 
juh kali. 

6. Membaca Ayat /Curs/sebanyak tujuh kali. 

7. Membaca Tasbih berikut sebanyak tujuh 
kali. 

8. Membaca 50 /a»vatsebanyak tujuh kali. 
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^ ( 4 "-? 

^9 y9< ^ \ y^ 


9. Membaca Istigfar berikut sebanyak tujuh 
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t lO.Membaca doa berikut sebanyak tujuh 
1 kali. 















BAGIAN KETIGA 


TAHLIL, TALKIN, 
SERTA 
PENATALAKSANAAN 
3ENAZAH 



PERHATIAN 

Pada setiap bacaan doa 
di bagian ketiga, ketika mendoakan 
atau menyalatkan jenazah perempuan, 
tiap damir (kata ganti) sebe/um tanda 
kurung diganti dengan yang terdapat 
dalam tanda kurung. 
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TALKIN MENJELANG AJAL 

Tidak ada seorang pun yang mengetahui 
kapan ia akan meninggal. Namun, ketika se- 
seorang sedang sakit parah dan tak tersem- 
buhkan, orang tersebut dianjurkan untuk 
membaca doa berikut: 


Apabila orang yang sakit sedang mengha- ^ 
dapi ajalnya (sakratulmaut), maka dianjur- Ö 
kan bagi anggota keluarga atau yang hadir ^ 
di tempat itu untuk menciptakan suasana 
tenang dan tidak gaduh, serta disunahkan S 
untuk melakukan: jT 

1 . Talkin, yaitu menuntun orang yang sakit 
untuk mengucapkan kalimat Tauhid. Ro- 
sülullöh S‘AW bersabda, “Tuntunlah orang 




yang akan meninggal dl antara kalian de- 
ngan membaca, 

Pada riwayat yang lain, Rosülullöh S‘AW 
bersabda, "Stapa saja yang ucapan ter- 
akhirnya (sebelum meninggal) adalah ka- 
limat, 

ia masuk surga.” 

Jika orang yang sakit suUt untuk mengi- 
kuti dan mengucapkan kalimat tersebut, 
maka cukup baginya membisikkan kata 
“AUëh”. Bila membisikkan kata “AUöh” 
pun sukar, yang sakit dianjurkan menye- 
but kata “AUöh” dalam hati saja. 

: 2. Menghadapkan yang sakit ke arah kiblat 
dalam keadaan berbaring dengan posisi 
badan miring ke sebelah kanan. R 0 sö- 
luUöh S‘AW bersabda, "Benar menurut 
fitrah ajaran Islam (menghadapkan ba¬ 
dan ke arah kiblat ketika hendak mening- 
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^ 'a" 


SESAAT SETELAH MENINGGAL 



Bila orang yang menghadapi sakratulmaut 



kemudian meninggal, maka anggota keluarga 

M 

rr'l^ 

yang ditinggalkan diperintahkan; 


1. Mengucapkan kalimat/st/rja', 


Ik 



f$. 

R 0 sQluU 0 h S'AW bersabda, “Siapa saja yang 
ketika ditimpa musibah mengucapkan, 

w 



M 





maka Allöh SWT AAemberi Pahala dalam 



musibahnya dan Mengganti musibah de- 

T& 


ngan yang lebih baik.” 



2. Mengucapkan doa: 


s* 


V# 
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3. Menutupkan kedua mata jenazah. Rosü- ^ 
lullöh S‘AW bersabda, “Pejamkanlah ma- ’ 
ta jenazah karena mata itu mengikuti 
roh.” Setelah memejamkan mata jena- ^ 
zah, membaca doa: 

' I 

4. Menutupi atau menyelimuti jenazah su- 
paya wajah yang berubah tidak terlihat. t- 
‘A'isah R‘A mengatakan, ketika Nabi S‘AW ■ 
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wafat, jasadnya ditutupi dengan selimut. 

5. Diperbolehkan mendum jenazah dan me- 
nangis, asal tidak disertai dengan nihayah 
(menangis meraung-raung), meratap, dan 
berteriak-teriak sambil merobek pakaian. 
‘A'isah R‘A menceritakan bahwa Rosülul- 
lah S‘AW mendum jenazah ‘Usman bin 
Maz'ün dengan air mata berlinang mem- 
basahi pipi. Akan tetapi, RasüluUöh S‘AW 
melarang menangisi jenazah dengan ni¬ 
hayah dan ratapan karena termasuk adat 
Jahlliah. Bellau bersabda, “Ada dua suara 
yang dikutuk di dunia dan dl akhirat, yaitu 
suara suUng ketika mendapat kenikmat- 
andan ratapan ketika ditimpa musibah.” 

6. Bersabardan bertawakal. Resülullëh S‘AW 
bersabda, “Allöh 7a‘a/aBerfirman, Tidak 
ada ganjaran bagl Hamba-Ku yang Mukmin, 
bila Aku Mengambil kekasihnya di dunia 
kemudian ia menerima dengan sabar, ke- 
cuali surga (ganjarannya).’” 

7. Mengucapkan kata-kata yang baik. Resü- 
luUöh S‘AW bersabda, “Jika kalian menje- 
nguk orang yang sakit atau melayat orang 
yang meninggal, hendaklah mengucapkan 
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kata*kata yang baik karena para malaikat 
mengaminkan apa yang kallan ucapkan.” ' 
Menyegerakan pemakaman jenazah. R 0 - 
süluUëh S‘AW bersabda, 

a, “Segeralah mengurus jenazah karena 
tidak layak jenazah MusUm ditahan dl 
tengah keluarganya.” 

b. “Hendaklah kah'an segera mengurus je¬ 
nazah. Jika dia orang yang saleh, ber- 
arti kalian cepat mempertemukannya 
dengan hasilkebaikannya. Sebaliknya, 
jika dia orang jahat, berarti kalian te- | 
lah melepaskan keburukan dari pundak 
kalian.” 

Membayarkan utang. RosQlullöh S'AW ber- 
sabda, “Nyawa seorang Mukmin tergan- 
tung pada utangnya sampai dibayarkan.” 
Mengabarkan berita duka kepada keluar- 
ga, kerabat, dan orang-orang yang saleh 
agar mereka turut mendapatkan pahala 
dalam mengurusi jenazah. Hal ini berda- 
sarkan riwayat Abü Huroyroh R‘A, “RosQ- 
lullöh S‘AW mengabarkan kematian Raja 
NajasTpada hari wafatnya.” Namun, mak- 
ruh jika memberi kabar bertujuan ria de¬ 
ngan banyaknya orang yang bertakziah. 



[ 
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MEMANDIKAN JENAZAH 



Hukum memandikan jenazah adalah far- 

si 


du kifayah, yaitu bila sebagian kaum Muslim 



telah memandikannya, gugurlah kewajiban 


Muslim yang lain. Sedangkan tujuan meman- 


dikan jenazah ialah untuk menghilangkan se- 



gala najis yang ada pada jenazah. 


M 

Orang yang memandikan jenazah adalah 

M 


orang yang jujur, dapat dipercaya, dan sa- 



leh. Hal ini bertujuan agar aib, cacat, atau 


%^r 

rahasia jenazah tetap terjaga dan tidak ter- 



sebar. Resülullêh S'AW bersabda, “Hendak- 



lah orang yang memandikan jenazah adalah 


'm 

orang yang dapat dipercaya.” Beliau bersab- 


'iif-P 

da pula, “Siapa saja yang memandikan jena- 

w 

m 

zah lalu menyembunyikan rahasianya, maka 

Wi 

M 

Alloh Mengampuni empat puluh dosanya.” 

Setelah selesai memandikan jenazah, orang 


^.."k '4 

yang memandikan jenazah disunahkan untuk 

'f p 4 


mandi. 



lis; 
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Adapun tata cara memandikan jenazah, 

yaitu: 

1. Jenazah dilelakkan di tempat yang tinggi, 
dibuka pakaiannya, dan ditutupi aurat- 
nya jika bukan anak kecil. 

2. Berniat dahulu sebelun^ memandikan je¬ 
nazah, 

3. Memulai dengan memijat perut untuk 
mengeluarkan isi perut, lalu dilanjutkan 
dengan membersihkan najis yang menem- 
pel di badan. 

4. Ketika membersihkan aurat, tangan dila* 
pisi kain (kaus tangan) karena haram hu- 
kumnya menyentuh aurat. 

5. Kemudian jenazah diwudukan seperti 
wudu salat. RosGluUöh S‘AW bersabda, 
"Mulailah dari baglan yang kanan dan 
anggota-anggota wudu.” 

6. Setelah itu, jenazah dimandikan tiga kali 
dengan air dan bidara (atau sabun), yang 
dimulai pada baglan kanan dan anggota 
wudu. Jika dipandang perlu, boleh dile- 
bihkan asalkan jumlahnya ganjil. Resülul- 
l 0 h S‘AW bersabda, "Mandikanlah jenazah 
secara ganjil: tiga, lima, atau lebih bila 
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dipandang perlu, dengan air dan bidara. ” 
Pada siraman terakhir, air mandi dicam- 
pur dengan kapur barus. Pencampuran ini 
bertujuan agar jenazah menjadi wangi, 
karena ketika itu malaikat ada di dekat 
jenazah. RosulullöhS'AWbersabda, “Pada 
siraman yang terakhir, campurkanlah de¬ 
ngan kapur barus.” 

Pada jenazah wanita, disunahkan meng- 
urai rambut, mencuci, dan menjalin men- 
jadj tiga untai—yaitu dua di samping dan 
satu di tengah-lalu menyatukan ujung 
rambut di belakang. 

Jenazah dimandikan ulang apabUa sete- 
lah dimandikan keluar hadas dari kema- 
luan atau dubur jenazah. 

. Kemudian tubuh jenazah dikeringkan de¬ 
ngan handuk yang bersih agar kaïn kafan 
tidak basah. Lalu jenazah diberi wewangi- 
an dengan jumlah ganjil. ResüluUöh S‘AW 
bersabda, “Jika engkau melumuri jena¬ 
zah dengan wangi-wangian, maka ganjil- 
kanlah jumlahnya.” 
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MENGAFANI JENAZAH | 


Hukum mengafani jenazah adalah fardu 
kifayah. Beberapa sunah berkenaan dengan 
mengafani jenazah: 

1. Menggunakan kaïn kafan yang baik, suci, 
dan menutupi seluruh tubuh. Rasülullöh 
S‘AW bersabda, “Apabila salah seorang di 
antara kalian mengurus jenazah saudara- 
nya, baguskan(ah kaïn kafannya.” 

2. Kain kafan berwarna putih. Resulullêh 
S*AW bersabda, “Kafanilah jenazahmu de¬ 
ngan kain yang berwarna putih.” 

3. Tidak berlebihan dalam memilih kain ka¬ 
fan. ResQlullëh S'AW bersabda, "Jangan- 
lah kalian berlebihan dalam memilih kain 
kafan, karena kain itu tidak akan berta- 
han lama.” Memakaikan kain sutra seba- 
gai kain kafan jenazah laki-laki hukum- 
nya haram karena termasuk berlebihan 
dan mubazir. 

4. Boleh mengafani jenazah laki-laki dengan 








MENGAFANIJENAZAH 


seheiat kaïn, tetapf lebi'h utama tiga helai 
kaïn jika ada. ‘A'isah R‘A bercerita bahwa 
Nabi S‘AW dikafani dengan tiga helai kaïn 
putfh, tanpa gamis (kemeja) dan tanpa 
sorban. 

. Jenazah perempuan dikafani dengan lima | 

(apis, yaitu kam, jubah perempuan (yang | 
dibalutkan), kerudung, setimut, dan sehe- 
lai karn (agi. Oapat pula digunakan (ima | 
tembar kaïn putih. Jenazah perempuan j 
yang dikafani dengan kafn sutra hukumnya | 
makruh karena termasuk menyia-nyiakan 
harta dan bertebihan. 


^"catatan: 
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11| MENYALATKAN JENAZAH 

Hukummenyalatkanjenazahadalahfardu 
kifayah. R 0 süLüU 0 h S‘AW menjelaskan keuta- \^r 
maan salat Jenazah, “Barang siapa keluar 
bersama jenazah dari rumahnya, menyalat- 
kannya, lalu mengiringkannya sampai mema- 
\^P kamkannya, maka ia memperoleh pahala se- 
besar dua qirët, yang masing-masing sebe- 
rat GunungUhud. Barang siapa hanyamenya- 
latkannya, maka ia mendapat pahala seberat 
Gunung Uhud.” 

Ketika salat Jenazah, makmum sekurang- 
7^^ kurangnya terdiri atas tiga saf yang berbaris 
lurus dan disunahkan memperbanyak jum- 
1^3b makmum. ResüluUöh S‘AW bersabda, 
a. "SeorangMukmin yang meninggal, kemu- 
dian disalatkanoleh umat Islam yang jum- 
\^r l3hnya mencapai tiga saf, maka diampuni 
dosanya.” 

yang disalatkan dan didoakan de- 
nganikhlasoteh umat Islam yang banyaknya 

I -Ji'- '■'* 
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w 

mencapai seratus orang, maka doa mere- 

Iff 


ka dikabulkan.” 



Syarat-syarat salat Jenazah, yaitu: 


8 

1. Suci dari najis dan hadas. 


2. Menutup aurat. 


3. Menghadap kiblat. 



Salat Jenazah harus memenuhi beberapa 

ikÉ 


rukun. Bila salah satu rukun tersebut tidak di- 


penuhi, maka salatnya tidak sah. Rukun-rukun 



salat Jenazah, yaitu: 



1. Berniat. 


PI 

2, Berdiri tanpa rukuk dan sujud. 

i’ii 


3. Bertakbir empat kali. Berdasarkan Hadis 


m 

yang diriwayatkan Jabir R‘A, “Rosülulloh 
S‘AW menyalati Raja NajasT dengan empat 


kali takbir.” 

mi 


4. Membaca al-Fatihah. Tclhah bin ‘Abdillah 

w 

iS 

R‘Aberkata, “Aku salat Jenazah bersama 


Ibnu ‘Abbas dan ia membaca al-Fatihah. 



Lalu Ibnu ‘Abbas berkata, ‘(Membaca al- 



Fatihah) adalah sunah.’” 


mi 

5. BeT-S0lawat atas Nabi S‘AW. 



6. Berdoa. R 0 sGlull 0 h S‘AW bersabda, “Jika 

^ l-H 


kalian menyalatkan jenazah, maka ber- 

Mi 

ÜJ 

Ti 


S 
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doalah untuknya dengan ikhlas." 

7. Salam, dimulai dengan menghadapkan wa- 
jah ke sebelah kanan, lalu ke kiri 

Adapun tata cara salat Jenazah adalah 

sebagai berikut: 

1. Imam berdiri ke arah kepala jenazah laki- 
lakl, atau ke arah perut jenazah perem- 
puan. 

2. AAakmum berdiri di belakang imam dengan 
sekurang-kurangnya tiga saf yang berba- 
ris lurus. Masing-masing saf paling sedikit 
terdiri atas dua orang. 

3. Berniat. 

4. Takbir pertama, membaca surah al-Fati- 
hah. 
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É 

IS 


Wf 


3^J 



^1 ;yjii _ji 

s 

W 

^ ^9 /' 

w 

M 

6 . Takbir ketiga, membaca doa: 

M 


(ii)lii 3 ij(U)‘ 4 ;iti^'i 



(\i) (U] ^ ( 3^15 (Ia) 

s 

stl 

sül (UjiL-pl^ (U) k)iS-jJi 

w 


C\^’\ 5 ^ (U.) pij j^\j 




É 

-r/ 





MENYALATKAN JENAZAH 


1^7. Takbir keempat, membaca doa: 

'dk\iXj i;£:ii % iiv^ 

^ i; ^’>'' 









MENYALATKAN JENAZAH 


Bila jenazah anak-anak, laki-laki atau- 
pun perempuan, disunahkan membaca 
doa: 

Salam. 

•Ajojjj «u^jj 
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Sedangkan orang yang berjatan kak? ber- 
ada di belakang, di depan, di sebelah ka- 
nan, dan di sebelah kiri jenazah.” 

4. Ketika memasuki pemakaman, mengucap- 
kan salam, 

«.Ll 

Ada juga hal-hal yang dilarang ketika 
mengiringkan jenazah, yaitu: 

1 1 . Berzikir dengan suara keras. Berzikirlah 
dalam hati. 

I 2. Mengiringkan jenazah dengan ratapan. 
ibnu ‘LImar R‘A berkata, “RastiluilBh 5'AW 
melarang mengiringkan jenazah dengan 
ratapan.” 

I 3. Mengiringkan jenazah dengan perapian. 
Ibnu Majah mengatakan, “Ketika Abü Müsa 
al-As'arT hendak meninggal, ia berpesan, 
‘Janganiah kalian mengiringiku dengan 
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perapian .... Larangan itu berasal dari R0- 
sülullöh S‘AW.”’ Bila pemakaman dilaku- 
kan pada malam hari karena terpaksa, di- 
izinkan membawa alat penerang. Ibnu 
‘Abbas R‘A berkata, “Nabi S‘AW pernah 
memasuki pemakaman di malam hari de- 
ngan menyalakan lampu.” 

Pengiring duduk sebelum jenazah ditu- 
runkan dari bahu pengusung keranda dan 
diletakkan di tanah. Rosülullöh S‘AW ber- 
sabda, “Barang siapa mengiringkan jena¬ 
zah, janganlah ia duduk sampai jenazah 
diletakkan.” 



m I_ 
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MEMAKAMKAN JENAZAH Mi 


Hukum memakamkan jenazah adalah far- 
du kifayah. Allah 7a‘a/aBerfirman, “Bukan- 
§ kah Kami Menjadikan bumi (tempat) ber- 
kumpul, (bagi) orang-orang hidup dan orang- 
^ orang mati.” (QS al-Mursalat; 25-26). Bagi 

8 ® orang yang menggali kubur, dianjurkan untuk 
mendalamkan dan membaguskan lubang ku- 
gv bur. RosüluUöh S'AW bersabda, "Luaskanlah 
pada bagian kepala dan pada bagian kedua 
^ kaki.” 

Berdasarkan Hadis yang dihwayatkan 
'X oleh Ahmad, Muslim, dan Ashabus Sunan dari 
^ ‘Uqbah R'A bahwa terdapat tiga waktu terla- 
^ rang untuk memakamkan jenazah. ‘Uqbah 
3 berkata, “RosüluUëh S‘AW melarang kami un- 
^ tuk menyalatkan atau memakamkan jenazah 
3 pada tiga waktu, yaitu ketika tepat matahari 
^ terbit sampai naik; tepat tengah hari hingga 
tergelincir; dan ketika matahari hampir ter- 
S benam sampai terbenam.” Rosölullöh S‘AW 
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bersabda, “Janganlah kaUan memakamkan ^ 
jenazah pada malam hari kecuali terpaksa.” p 
Tata cara memasukkan jenazah ke dalam ® 
kubur: 

1. Disunahkan dari bagian belakang (arah ® 

kedua kaki). Apabila mengalami kesulit- 0 
an dengan cara seperti itu, boleh dari arah ^ 
mana saja. ‘Abdullöh bin Zayd R A menga- 
takan, “Termasuk sunah memasukkan je- ^ 
nazah ke dalam kubur dari arah kedua 
kakinya.” S 

2. Ketika meletakkan jenazah ke dalam lu- 
bang kubur, membaca doa: 

3. Di dalam kubur, jenazah dibaringkan pada ^ 
sisi kanan jenazah dengan wajah mengha- % 
dap ke arah kiblat. 

4. Membuka ikatan kaïn kafan. ^ 

5. Disunahkan meletakkan kepala jenazah di 

atas bantalan tanah liat. jfj 
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6. Disunahkan mengganjal bagian belakang 
tubuh jenazah dengan tanah agar tetap mi- 
ring dan tidak terlentang. 

7. Mengatapi seluruh bagian jenazah de¬ 
ngan papan. 

8. Menimbun lahad dengan tanah. 

9. Meninggikan kuburan sejengkal dari per- 
mukaan tanah sebagai tanda adanya ku¬ 
buran, agar tidak diinjak dan diduduki. 

10. Mengusap permukaan kuburan dengan te- 
iapak tangan kanan dari arah kepala ke 
kaki sebanyak tiga kali. Ibnu Majah meri- 
wayatkan bahwa Nabi S‘AW menyalatkan 
jenazah, mendatangi kuburannya, lalu 
mengusap dari arah kepala sebanyak tiga 
kali. 

11. Memberi tanda pengenal kuburan dengan 
batu atau kayu. Rosülullëh S‘AW bersab- 
da, "Batu ini sebagai tanda kuburan sau- 
daraku.” 

12. Disunahkan memohonkan Ampunan bagi 
jenazah. Resülullöh S'AW bersabda, “Min- 
takanlah Ampunan bagi saudaramu, dan 
mintakanlah Dikuatkan hatinya karena se- 
sungguhnya sekarang ia sedang ditanyai.” 
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Doa yang dibaca: 
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. TALKIN KUBUR I 

, Berdasarkan Hadis yang diriwayatkan oleh i 
' at-T0bar0nTdariAbQUmamahR‘A, menalkin- t 
kan jenazah setelah pemakaman adalah su- % 
nah. Matan Hadis tersebut berbunyi, “Jika 4, 
salah seorang di antara saudaramu mening- % 
gal, dan kuburnya telah diratakan, hendak- L 
lab salah seorang di antaramu berdiri dekat ^ 
kepala kubur dan mengatakan, ‘Hai fulan Vj 
bin fulan,... ingatlah apa yang kau bawa se- 
bagai bekal tatkala meninggal dunia, yaitu ¥ 
mengakui bahwa tiada tuhan melainkan f’ 
Allöh, Muhammad adalah Hamba dan Utusan 4^ 
Allêh. Engkau telah meridai Allöh sebagai 
Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad se- S 
bagai Nabi, dan Al-Qur^n sebagai imam.”' f * 
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m 

Bertakziah dalam kehidupan sehari-hari 



dimaknakan sebagai pernyataan bela sung- 



kawa pada saat melayat keluarga almarhum 


atau almarhurrtah. Rosülullèh S‘AW ketika 


bertakziah mengucapkan doa: 


iS 


|4| 

s» »^'r< 0 1, ^-^9 


5p. 

Bertakziah bertujuan menghibur dan me* 


W' 

ringankan duka serta penderitaan orang yang 



ditimpa musibah. Allöh SWT Menggembira- 


tM 

kan orang-orang yang bersabar ketika ditim¬ 
pa musibah di dalam QS al-Baqoroh ayat 155- 

M 


157, “Dan berikanlah berita gembira kepa- 


'0% 

è% 

da orang-orang yang bersabar, (yaitu) orang- 


orang yang apabila ditimpa musibah, mere- 


ka mengucapkan *lnna Ullahi wa inna üayhi 

M 



0 
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rëjVün.' Mereka itulah yang mendapat Ke- 
berkahan yang sempurna dan Rahmat dari 
Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk.” Bertakziah juga 
bertujuan untuk mengajak orang yang ditim- 
pa musibah supaya bersabar dan meyakin- 
kan mereka bahwa bersabar, dengan Perto- 
longan Allöh SWT, dapat meringankan musi¬ 
bah. AUöh SWT Berfirman, “Dan mintalah per- 
tolongan (kepada AUoh) dengan sabar dan 
salat.” (QS al-Baqoroh: 45). 

Hukum bertakziah adalah sunah. R 0 sO- 
lullöh S‘AW bersabda, “Jika seorang Mukmin 
bertakziah kepada saudaranya yang ditimpa 
musibah, maka AUSh ‘Azza wa Jalla akan 
Memberikan pakaian kemuliaan kepadanya 
pada hari kiamat.” Beberapa tujuan takziah 
yang telah disebutkan di atas, lazim dilaku- 
kan pula dalam acara tahlilan. 
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TAHLILAN 

Tahlilan adalah pertemuan yang dilaku- 

kan di rumah atau di masjid setelah jenazah 

dimakamkan. Tujuan tahlilan adalah: 

a. Tetangga, kerabat, dan handai tolan ke- 
luarga almarhum atau almarhumah da- 
pat: 

1. Menghibur keluarga almarhum atau al¬ 
marhumah. 

2. Mengurangi beban keluarga almarhum 
atau almarhumah. 

3. Mengajak keluarga almarhum atau almar¬ 
humah supaya selalu bersabar. 

b. Keluarga almarhum atau almarhumah 
dapat: 

1. Menyambungkan dan mempererat kem- 
bali silaturahmi yang pernah dan telah 
tersambungkan oleh almarhum atau al¬ 
marhumah. 

2. Memintakan maaf atas kesalahan-kesa- 
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lahan almarhum atau almarhumah terha- 
dap tetangga, kerabat, dan handai tolan. 

3. Mengawali penyelesaian hak-hak dan ke- 
wajiban-kewajiban almarhum atau almar¬ 
humah terhadap orang-orang yang masih 
hidup. 

4. Melakukan amal saleh dan mengajak ber- 
amal saleh dengan bersilaturahmi, mengu- 
kuhkan keimanan, membaca surah-surah 
dan ayat-ayat Al-Qur'an, berzikir, serta ber- 
sedekah. 

5. Berdoa untuk almarhum atau almarhumah 
dan jemaah tahlilan supaya Diampuni se- 
gala dosa tanpa kecualf; Dihindarkan dari 
siksa kubur; Dihindarkan dari siksa nera- 
ka; Dihindarkan dari kengerian hari kia- 
mat; dan Diberikan tempat terbaik di sur- 

ga- 

6. Mengingat dan mengingatkan kematian 
yang pasti akan mengakhiri kehidupan se- 
tiap makhluk. 

7. Mempersiapkan dan mengajak memper- 
siapkan diri menghadapi kematian yang 
pasti akan menjemput setiap orang yang 
masih hidup. 
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c. Jemaah tahüian memberi hadiah berupa | 
ibadah atas nama almarhum atau almar- 
humah dengan tujuan agar pahala Ibadah | 
tersebut dibukukan pada catatan amat | 
almarhum atau almarhumah. 

d. Tujuan-tujuan lain untuk mendapatkan | 
Rida Allah SWT, baik bagi almarhum atau 
almarhumah, keluarga yang ditinggalkan, 
tetangga, kerabat, handai tolan, maupun | 
masyarakat pada umumnya. 

Jemaah mengawali acara tahlilan dengan ' 
membaca surah Ya Sïn (lihat halaman 277), 
membaca surah-surah dan ayat-ayat Al*Qur’an 
lainnya, berdoa serta berzikir seperti yang 
tertulis pada halaman selanjutnya. Acara tah¬ 
lilan kemudian dilanjutkan dengan amalan- 
amalan lainnya. 


Catatan: 
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KEWAJIBAN M 
TERHADAPALMARHUM % 


Orang yang masih hidup mempunyai be- 
berapa kewajiban terhadap almarhum atau 
almarhumah, di antaranya: 

1. Tidak mencaci maki dan menyebut kebu- 
rukan-keburukannya, sebaliknya sebut- 
kanlah kebatkan-kebalkannya. Rosülullëh 
S‘AW bersabda, 

a. “Janganlah engkau mencaci orang yang 
telah memnggal karena mereka su- 
dah sampai kepada apa yang pernah 
mereka lakukan.” 

b. “Sebutkanlah olehmu kebaikan-keba- 
ikan orang yang telah meninggal dan 
janganlah engkau membukakan kebu- 
rukan-keburukan mereka.” 

c. "Engkau telah memuji kebaikan-keba- 
ikan jenazah inl, maka pastilah ia ma- 
suk surga. Sebaliknya, engkau telah 
mencaci jenazah ini, maka pastilah ia 
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masuk neraka. Kahan adalah Saksi- 
saksi Allêh di muka buml.” 

2. Membayarkan utang. Rosülulloh S‘AW ber- 
sabda, “Nyawa seorang Mukmin tergan- 
tung pada utangnya sampal dlbayarkan." 
Bagi orang yang tldak mempunyai harta 
dan sebelum meninggal berkehendak 
membayar utangnya, maka AUöh akan | 
Membayarkan utang untuknya. Rosülulloh 
S'AW bersabda, “Barang siapa telah meng- 
gunakan harta orang lain dengan maksud 
membayarnya, maka AUoh akan Memba¬ 
yarkan utangnya. Barang siapa telah meng- | 
gunakan harta orang lain dengan maksud 
menyelewengkannya, maka Alloh akan 
Menghabiskan hartanya.” 

3. Memenuhi nazar. Ibnu ‘AbbasR‘Amence- 
ritakan bahwa Sa‘d bin ‘Ubadah R‘A ber- 
tanya kepada Nabi Muhammad S‘AW, “Se- 
sungguhnya ibuku telah meninggal dan 
ia mempunyai kewajiban nazar yang be- 
lum dipenuhinya. Rosülulloh 5‘AW bersab¬ 
da, “Penuhilah untuknya.” 
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Amalan untuk almarhum atau almarhu- éwh 
mah berarti seseorang beramal atas nama 
almarhum atau almarhumah, agar pahala 
ibadah tersebut dibukukan pada catatan amal 
almarhum atau almarhumah. Menurut Imam 
AhmadbinHambal, telahmenjadikesimpul- 
an ulama bahwa apa pun jenis kebaikan yang 
TMp diniatkan untuk dihadiahkan kepada orang 
yang telah meninggal, pahalanya akan sam- 
pai kepada almarhum atau almarhumah. 
Amalan-amalan tersebut, di antaranya: 

1. Mendoakan dan memohonkan ampunan. 
RosöluUëh S'AW bersabda, 

a. "Jika kalian menyalatkan jenazah, 
berdoalah dengan ikhlas untuknya." 

b. “Ya Allah, berilah ampunan bagi orang 
yang masih hidup maupun yang telah 
meninggal di antara Kami.” 

2. Bersedekah.Sa‘dbin‘UbadahR‘Abertanya SXl 
kepada RasüluUöh S‘AW, “Ya Rasölallöh, 
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ibuku telah meninggal. Dapatkah aku ber- 
sedekah atas namanya?” Beliau menja- 
wab, “Ya, dapat.” 

3. Berpuasa. Al-Butórï dan Muslim rneriwa- 
yatkan, Ibnu ‘AbbasR*Aberkata, “Seorang 
lelaki menemui Nabi S‘AW dan bertanya, 
‘ Ya R 0 SülaU 0 h, ibuku telah meninggal du¬ 
nia sedangkan ia mempunyai kewajiban 
berpuasa selama sebulan. Apakah aku da¬ 
pat memenuhi kewajiban itu untuknya?’ 
Rosülullöh S‘AW menjawab, ‘Jika ibumu 
mempunyai utang, apakah engkau akan 
menunaikan untuknya?’ la menjawab, 
‘Ya.’ R 0 sGluil 0 hS‘AWbersabda, ‘Sesung- 
guhnya utang kepada AUêh lebih layak 
untuk ditunaikan.’” 

4. Haji.Al-Bukènmeriwayatkan, )bnu‘Abbas 
R‘A berkata, “Seorang perempuan dari 
Juhaynah menemui Nabi S‘AW dan berta¬ 
nya, ‘Sesungguhnya ibuku telah bernazar 
untuk berhaji, tapi dia belum memenuhi- 
nya sampai dia meninggal. Apakah aku 
boleh berhaji untuknya?’ Nabi S’AW men¬ 
jawab, ‘Berhajilahuntuknya. ...Tunaikan- 
lah (untuknya), karena AUöh lebih Berhak 
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untuk menenma pembayaran. 

5. Salat. Ad-DaruqutnT meriwayatkan, “Se- 
orang laki-laki bertanya, ‘Ya R 0 sülall 0 h, 
sesungguhnya aku mempunyai ibu dan 
bapak, Aku berbakti kepada mereka se- 
iagi mereka hidup. Bagaimana cara aku 
berbakti kepada mereka setelah mereka 
meninggal?’ R 0 süluU 0 h S‘AW menjawab, 
‘Sesungguhnya perbuatan balk setelah 
mereka meninggal, engkau salat untuk 
mereka dengan salatmu dan engkau ber- 
puasa untuk mereka dengan puasamu.’” 

6. MembacaAl-Qui^n. Hadiah membaca Al- 
Qur'an akan sampai pahalanya apabila 
pembaca Al-QurUn tidak menerima upah 
karena R 0 sülull 0 h S‘AW mengharamkan 
mencari nafkah dan kekayaan dari mem¬ 
baca Al-Qur'an. Setelah pembacaan Al- 
Qur'an selesai, pembaca mengucapkan, 
“Ya Allöh, sampaikanlah pahala bacaan- 
ku ini kepada ... (nama almarhum atau 
almarhumah).” 
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